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Arsip Nasional Republik Indonesia menyelenggarakan e-government melalui penguatan sistem kearsipan
berbasis TIK dengan tujuan untuk dapat mendukung proses bisnis pemerintahan yang efisien, transparan dan
terintegrasi. Namun pada kenyataannya tujuan penyelenggaraan tersebut belum tercapai karena sistem yang
dikembangkan belum dapat mendukung proses bisnis yang berjalan. Salah satu penyebabnya adalah
kegagalan implementasi sistem informasi kearsipan yang dikembangkan yang disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranyaresistensi pengguna, aturan, maupun teknologi. Dengan demikian penelitian ini dilakukan
untuk mengantisipasi kegagalan penerapan sistem informasi kearsipan berbasis TIK yang sedang
dikembangkan di ANRI yang diberi nama e-arsip melalui pengukuran kesiapan penerapan e-arsip dalam
pengelolaan arsip statis. E-records readiness assessment tools merupakan sebuah kerangka kerja untuk
mengukur kesiapan penerapan e-arsip yang dikeluarkan oleh The International Records Management Trust
IRMT . Dari 6 variabel pada kerangka kerja|IRMT yang diusulkan, digunakan 5 variabel yang merupakan
hasil validasi 7 pakar kearsipan di Indonesia. Lima variabel tersebut adalah kebijakan dan tanggung jawab,
tools dan prosedur, teknologi, sumber daya dan pelatihan, serta kepedulian internal. Pengukuran dilakukan
secara kualitatif melalui wawancara, penelusuran dokumen dan observasi, sedangkan pengolahan data
dilakukan melalui analisis tematik. Hasil pengukuran menunjukan bahwa ANRI masih belum siap untuk
menerapkan e-arsip dengan hasil empat variabel berada padalevel 2, dan satu variabel berada padalevel 1.
Untuk meningkatkan level kesiapan penerapan e-arsip tersebut, disusun prioritas rekomendas berdasarkan
hasi| pengukuran yang dikombinasikan dengan pembobotan tingkat kepentingan variabel dari pakar melalui
metode AHP. Adapun prioritas rekomendasi secara berurutan sebagai berikut: Teknologi, Kebijakan dan
tanggung jawab, tools dan prosedur, SDM dan pelatihan serta kepedulian internal.
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National Archives of Republic Indonesia held e government program through strengthening of ICT based
archival system in order to be able support efficiently, transparently and integrated government through
business processes. However, purpose of implementation has not been achieved because developed system
can rsguo t support the running business process. One causes of the archival information system
implementation developed failure that caused by several factors such as user resistance, rules, and
technology. Thus, this research is conducted to anticipate the failure of ICT based archival system
application development in ANRI which is named e archives through the measurement of e archives
readiness implementation. E records readiness assessment toolsis a framework for measuring the readiness
of e archive implementation issued by The International Records Management Trust IRMT . Of the six
variablesin the proposed IRMT framework, five variables were used as validation result of 7 archival
expertsin Indonesia. The five variables are policies and responsibilities, tools and procedures, technol ogy,
resources and training, and internal awareness. Measurements are conducted qualitatively through
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interviews, document tracing and observation, while data processing is done through thematic analysis. The
measurement results show that ANRI is still not ready to apply the e archives with the results of four
variables at level two, and one variableis at level one. To improve the level of e archives readiness
implementation, priority recommendations are prepared based on measurement results combined with
weighting the level of variables importance from experts through the AHP method. The priority of
consecutive recommendations as follows Technology, Policies and responsibilities, tools and procedures,
human resources and training and internal awareness.



